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ABSTRAK 

Universitas Nasional 
Program Magister Program Studi Biologi 

TESIS, Februari 2026 
 

 

A. Nama : Cinta Ningtiyas 

B. NPM : 244621518006 

C. Judul : Pola Jelajah Individu Remaja Orangutan Sumatera (Pongo abelii) di 

Stasiun Penelitian Suaq Balimbing, Taman Nasional Gunung Leuser, 

Aceh Selatan 
D. Jumlah Halaman : XVIi + 60, 3 Tabel, 23 Gambar, 15 Lampiran 
E. Kata Kunci : Daerah jelajah, Fenologi, Kekerabatan, Orangutan sumatera, Remaja 

F. Isi Singkat : Daerah jelajah merupakan wilayah yang digunakan oleh suatu individu dalam 

melakukan aktivitas kehidupannya, seperti makan, reproduksi dan mengasuh anak dalam kurun 

waktu tertentu. Daerah jelajah harian orangutan bervariasi yang dipengaruhi oleh faktor usia, jenis 

kelamin, dan kualitas habitat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan jarak 

jelajah harian (Daily Journey Length/DJL), pengaruh interaksi sosial dengan kerabat dan non-kerabat 

terhadap pergerakan, pola tumpang tindih daerah jelajah, serta pengaruh ketersediaan buah dan 

kelimpahan pohon pakan terhadap strategi penggunaan ruang pada individu orangutan sumatera 

(Pongo abelii). Penelitian ini dilakukan di Stasiun Penelitian Suaq Balimbing, Taman Nasional 

Gunung Leuser, Aceh Selatan yang memiliki kepadatan populasi tinggi yaitu 6,9 individu/km2 dan 

ketersediaan pakan yang melimpah. Metode pengambilan data menggunakan focal instantaneous 

sampling dengan mengikuti individu target dari bangun hingga membuat sarang sore. Data spasial 

dianalisis menggunakan Kernel Density Estimator (KDE) untuk estimasi luas daerah jelajah, serta 

Generalized Linear Models (GLM), ANOVA, dan uji-t untuk analisis statistik hubungan antar 

variabel. Analisis spasial tambahan menggunakan teknik interpolasi Kriging dilakukan untuk 

memetakan distribusi kelimpahan pohon pakan. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan strategi 

perkembangan pola jelajah antara individu remaja jantan dan betina. Individu remaja jantan 

menunjukkan pola dispersi dengan peningkatan signifikan DJL dari 1977,93 m pada tahun 2021 

menjadi 6436,33 m pada tahun 2022 (p = 0,0018) dan tetap tinggi pada tahun 2023 sebesar 6529,29 

m (p = 0,996). Sebaliknya, individu remaja betina menunjukkan pola filopatri dengan aktivitas 

terpusat di area inti, dengan DJL meningkat dari 3850,48 m pada tahun 2022 menjadi 6507,56 m 

pada tahun 2023 (p = 0,046), kemudian menurun menjadi 3606,72 m pada tahun 2024 (p = 0,056). 

Analisis GLM menunjukkan tidak terdapat interaksi signifikan antara DJL individu remaja jantan 

dengan kerabat (p = 0,852), sedangkan pada individu remaja betina terdapat interaksi signifikan (p 

= 0,008). Analisis menunjukkan bahwa DJL remaja jantan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ketersediaan buah (p = 0,031) sedangkan pada remaja betina tidak signifikan (p = 0,103). Terdapat 

perbedaan pergerakan pola jelajah pada individu remaja jantan (area utara dan selatan) dan betina 

(area barat dan timur). Individu remaja jantan memiliki daerah jelajah 128,93 ha (2021) dengan 

tumpang tindih kerabat 86,35 ha, 140,45 ha (2022) dengan tumpang tindih kerabat 58,15 ha, serta 

109,21 ha (2023) dengan tumpang tindih kerabat 74,74 ha dan non-kerabat 1,02–97,70 ha, dengan 

pengaruh signifikan baik terhadap kerabat (p = 0,038) maupun non-kerabat (p = 0,022). Individu 

remaja betina memiliki daerah jelajah 195,11 ha (2022) dengan tumpang tindih kerabat 170,99 ha 

dan non-kerabat 46,59–84,73 ha, 146,90 ha (2023) dengan tumpang tindih kerabat 77,99 ha dan non-

kerabat 3,35–81,15 ha, serta 85,24 ha (2024) dengan tumpang tindih kerabat 25,39 ha dan non-



vi 
 

kerabat 1,92–14,12 ha, dengan pengaruh signifikan baik terhadap kerabat (p = 0,049) maupun non-

kerabat (p = 0,029). Pemanfaatan kelimpahan pohon pakan menunjukkan bahwa individu remaja 

jantan pada tahun 2022 (140,45 ha) dan 2023 (109,21 ha), serta individu remaja betina pada tahun 

2022 (195,11 ha), 2023 (146,89 ha), dan 2024 (85,24 ha) dengan tidak memiliki pengaruh signifikan 

antara luas daerah jelajah dan kategori kelimpahan rendah, sedang, dan tinggi pada individu remaja 

jantan (p = 0,88; 0,77; 0,56) maupun individu remaja betina (p = 0,37; 0,39; 0,45). Analisis spasial 

menunjukkan daerah jelajah individu remaja jantan dan betina umumnya membesar/luas saat 

kelimpahan pohon pakan dengan kategori rendah hingga sedang. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa di habitat dengan sumber daya melimpah seperti Suaq Balimbing, faktor jenis kelamin dan 

hubungan kekerabatan lebih dominan dalam membentuk pola jelajah remaja dibandingkan faktor 

ketersediaan buah. 

 
G. Referensi : 65 (dari 1974 - 2024) 

H. Pembimbing 1 : Dra. Sri Suci Utami Atmoko, Ph.D. 
 Pembimbing 2 : Dr. Fitriah Bassalamah, M.Si.  
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ABSTRACT 

Universitas Nasional 
Graduate Program Department of Biology 

THESIS, February 2025 

 

A. Name : Cinta Ningtiyas 

B. SIN : 244621518006 

C. Title : Individual Foraging Patterns of Sumatran Orangutans (Pongo abelii) at 

the Suaq Balimbing Research Station, Gunung Leuser National Park, 

South Aceh 

D. Number of Pages : XVII + 60, 3 Table, 23 Figures, 15 Appendices 

E. Key Word : Home range, Phenology, Relateness, Sumatran Orangutan, Adolescent 

F. Substances : A home range is an area used by an individual to carry out its daily activities, 

such as eating, reproducing, and caring for young, within a certain period of time. The daily home 
range of Orangutans varies depending on factors such as age, sex, and habitat quality. This study 
aims to analyze the development of daily journey length (DJL), the influence of social interactions 
with related and unrelated individuals on movement, overlapping range patterns, and the influence 
of fruit availability and food tree abundance on the spatial use strategy of Sumatran Orangutans 
(Pongo abelii). This study was conducted at the Suaq Balimbing Research Station, Gunung Leuser 
National Park, South Aceh, which has a high population density of 6.9 individuals/km2 and abundant 
food availability. Data collection methods used focal instantaneous sampling by following the target 
individuals from nest to nest. Spatial data were analyzed using Kernel Density Estimator (KDE) to 
estimate home range size, as well as Generalized Linear Models (GLM), ANOVA, and t-tests for 
statistical analysis of relationships between variables. Additional spatial analysis using Kriging 
interpolation techniques was performed to map the distribution of food tree abundance. The results 
of the study show differences in the development strategies of foraging patterns between male and 
female adolescent. Male adolescent showed a dispersal pattern with a significant increase in DJL 
from 1,977.93 m in 2021 to 6,436.33 m in 2022 (p = 0.0018) and remained high in 2023 at 6,529.29 
m (p = 0.996). In contrast, adolescent females showed a philopatric pattern with activity concentrated 
in the core area, with DJL increasing from 3,850.48 m in 2022 to 6,507.56 m in 2023 (p = 0.046), 
then decreasing to 3,606.72 m in 2024 (p = 0.056). GLM analysis showed no significant interaction 
between male adolescent DJL and related (p = 0.852), while in female adolescent there was a 
significant interaction (p = 0.008). The analysis shows that male adolescent DJL has a significant 
effect on fruit availability (p = 0.031), while female adolescents have no significant effect (p = 0.103). 
There are differences in the movement patterns of male adolescents (northern and southern areas) 
and females (western and eastern areas). Male adolescents have a home range of 128.93 ha (2021) 
with a related overlap of 86.35 ha, 140.45 ha (2022) with a related overlap of 58.15 ha, and 109.21 
ha (2023) with a related overlap of 74.74 ha and unrelated overlap of 1.02–97.70 ha, with a significant 
effect on both related (p = 0.038) and unrelated (p = 0.022). Female adolescent had a home range of 
195.11 ha (2022) with 170.99 ha overlapping with related and 46.59–84.73 ha overlapping with 
unrelated, 146.90 ha (2023) with 77.99 ha overlapping with related and 3. 35–81.15 ha, and 85.24 ha 
(2024) with 25.39 ha of related overlap and 1.92–14.12 ha of unrelated overlap, with a significant 
effect on both related (p = 0.049) and unrelated (p = 0.029). The abundance of food trees shows that 
male adolescent in 2022 (140.45 ha) and 2023 (109.21 ha), as well as female adolescent in 2022 
(195.11 ha), 2023 (146.89 ha), and 2024 (85.24 ha) with no significant effect between home range 
size and low, moderate, and high abundance categories in adolescent males (p = 0.88; 0.77; 0.56) or 
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adolescent females (p = 0.37; 0.39; 0.45). Spatial analysis showed that the home ranges of males and 
females adolescent were generally expand when food tree abundance is low to moderate. This study 
concluded that in habitats with abundant resources such as Suaq Balimbing, gender and relatedness 

were more dominant factors in shaping adolescent home range patterns than fruit availability. 

 
G. References : 65 (from 1974 - 2024) 

H. Supervisor 1 : Dra. Sri Suci Utami Atmoko, Ph. D 
 Supervisor 2 : Dr. Fitriah Bassalamah, M. Si 
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